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BAB VI 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang pengaruh likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, profitabilitas dan kepemilikan institusional terhadap 

leverage pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2016, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Leverage perusahaan industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Perusahaan yang 

mempunyai likuiditas yang tinggi cenderung akan menggunakan sumber dana 

internal untuk membiayai kegiatan investasinya daripada harus memutuskan 

melakukan pinjaman kepada pihak eksternal atau berhutang, karena risiko yang 

akan dihadapi perusahaan dengan menggunakan sumber dana internal akan 

lebih kecil daripada perusahaan harus meningkatkan hutangnya. 

2. Pertumbuhan Penjualan yang diproksikan oleh Sales Growth  memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Leverage perusahaan industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Tingkat 

penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan akan berdampak pada keputusan 

yang akan diambil pihak manajemen dalam hal pemilihan sumber pendanaan 

perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan suatu perusahaan maka 

kebutuhan akan sumber dana bagi perusahaan juga akan meningkat dalam 

rangka menjalankan kegiatan operasionalnya. Dengan terbatasnya sumber dana 

dari dalam perusahaan maka sumber dana eksternal akan menjadi alternatif bagi 

pihak manajemen guna membiayai kegiatan operasional perusahaan. 

3. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Leverage perusahaan industri dasar 

dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 

Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan memiliki sumber dana 

internal yang tinggi pula, sehingga dana tersebut dapat digunakan dalam 

pembiayaan operasional perusahaan dan pada akhirnya dapat mengurangi 

penggunaan hutang perusahaan. 

4. Kepemilikan Institusional yang diproksikan oleh INST memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Leverage perusahaan industri dasar dan kimia 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Semakin tinggi 

kepemilikan institusional maka semakin tinggi leverage suatu perusahaan. Hal 

ini disebabkan karena investor cenderung menggunakan hutang untuk 

membiayai investasinya. 

5. Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Leverage perusahaan industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.  

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi dalam penelitian ini memperoleh nilai R 

Square sebesar 0.724. Hal ini berarti bahwa besarnya kontribusi variabel 

independen yaitu Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Profitabilitas, dan 

Kepemilikan Institusional terhadap variabel dependen yaitu Leverage adalah 

sebesar 72,4%. 

6.2 Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat disampaikan beberapa saran antara lain: 

1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia diharapkan lebih memperhatikan 

likuiditasnya, hal ini dapat dilihat dari rata-rata current ratio yang cukup tinggi 

yaitu 3,172 atau 317%. Hal ini berarti perusahaan mempunyai aktiva lancar 

dalam jumlah banyak yang tidak produktif, diharapkan perusahaan dapat 

mengoptimalkan aktiva lancar yang dimilikinya. Begitu pula profitabilitas yang 

diperoleh nilai rata-rata yang cukup rendah dibandingkan dengan sektor 

manufaktur lain  yaitu 0,064 atau 6,4%. Oleh karena itu diharapkan perusahaan 

lebih meningkatkan kinerja perusahaan melalui peningkatan keuntungan 

dengan cara meningkatkan pendapatan dan lebih menekankan biaya-biaya 

perusahaan yang terjadi. 

2. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

sektor industri dasar dan kimia, sehingga kurang mewakili  seluruh sektor 

industri yang ada di Bursa Efek Indonesia untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan sampel dari sektor industri lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki nilai R Square dengan 

memasukkan variabel-variabel lain yang dinilai dapat berpengaruh terhadap 

Leverage perusahaan seperti Struktur Aktiva, Return on Equity, Kebijakan 

Dividen, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan Nilai Perusahaan 

atau menambah jumlah periode penelitian sehingga diperoleh hasil yang lebih 

baik dan akurat.  


